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Bantuan

o RS T U Y

ada di kabupaten.

“Ini memang bantuan dari
Perindagkop Sulteng. Setelah bantuan
diberikan kepada kami (Perindagkop
Touna), itu sudah menjadi kewenangan
kami untuk menyalurkan kepada siapa
bantuan itu. Bukan lagi kewenangan
provinsi,” jelas Ikbal.

Dengan demikian lanjut Ikbal, pen-
galihan bantuan tenda yang dilakukan
pihaknya sudah berdasarkan aturan
dan prosedur yang ada, meskipun di-
rinya mengakui telah menerima protes
dari warga Dondo Barat.

Anehnya, menurut Ikbal kelom-
pok Bae Raya berdasarkan catatan
Perindagkop Touna tidak pernah
mengajukan proposal bantuan itu.
“Kalaupun mengajukan- proposal itu,
harusnya meminta rekomendasi dinas
di kabupaten dulu. Begitu aturannya,”
tutur Ikbal.

Meski demikian, Ikbal mengaku
tetap memperhatikan kebutuhan
masyarakat Dondo Barat. “Bantuan
untuk warga Dondo Barat tetap ada,
tapi kami siapkan namun bertahap,”
tandasnya. it
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PALU, MERCUSUAR - Masyarakat Kelurahan Dondo Barat
Kecamatan Ampana Kota, Kabupaten Tojo Unauna (Touna)
mempertanyakan bantuan tenda terowongan dari Dinas
Perindustrian Perdagangan dan Koperasi (Perindagkop) Sulteng.
Pasalnya, tenda bantuan yang bertujuan membantu kegiatan
sosial masyarakat setempat hingga kini belum diberikan oleh
Dinas Perindagkop Touna. Malahan kabar terakhir, bantuan tenda
tersebut telah dialihkan kepada kelompok lain.

Kondisi ini terang saja membuat war-
gaDondo Barat yang tergabung dalam
Kelompok Usaha Bersama (Kube) Bae
Raya berang. Pasalnya, permohonan
bantuan tenda itu merupakan upaya
kelompok Bae Raya yang mengajukan
proposal kepada Dinas Perindagkop
Sulteng, pada 2013 lalu.

“Kami dari masyarakat Dondo Barat
sangat membutuhkan keberadaan ten-
da tersebut. Makanya kami mengaju-
kan proposal bantuan ke Perindagkop
Sultertg. Alhamdulilah, proposal kami
disetujui. Namun setibanya bantuan
di Perindagkop Touna, tidak pernah
disalurkan pada kami. Ini sebenarnya
adaapa,”keluh Hais, anggota kelompok

Bae Raya.

Menurut Hais, pihaknya telah mem-
pertanyakan status bantuan itu ke
Perindagkop Touna. Namun, oleh
kepala dinas dijetaskan bahwa bantuan
itu akan diserahkan kepada kelompok
lain berdasarkan disposisi bupati
Touna. “Ini aneh dan ganjil. Sudah jelas
bantuan itu atas permohonan kelom-
pok kami ke Perindagkop Sulteng.
Kenapa mau dialihkan ke kelompok
lain. Berita acara dari Perindagkop
Sulteng juga menyebutkan itu milik
kami. Tapi Perindagkop di Touna
malah menyimpang dengan alasan
sudah disposisi bupati,” bebernya.

Sebagai masyarakat biasa, Hais

mengaku bingung dengan sikap yang
ditunjukan Kadis Perindagkop Touna
itu. Sebab katanya, bantuan tenda
yang sudah jelas penerimanya malah
diberikan kepada kelompok lain belum
tentu mengajukan proposal. “Tenda itu
kami ajukan untuk kepentingan sosial,
misalnya untuk difungsikan jika ada
dukacita atau sebagainya. Tujuannya
agar masyarakat tidak menyewa lagi,”
bebernya.

Iwan, warga Dondo Baratlainnyajuga
memprotes sikap Kadis Perindagkop
Touna yang dinilai seenaknya menga-
lihkan bantuan tersebut. Pasalnya kata
Iwan, akibat pengalihan bantuan itu
masyarakat Dondo Barat menjadi kes-
al. “Jujur saja, sikap Kadis Perindagkop
Touna ini berpotensi menimbulkan
konflik ditengah warga. Sekarang saja,
warga kami sudah banyak yang marah
karena kesal dengan sikap kadis itu.
Seharusnya sebagai pemerintah bijak
melihat kepentingan masyarakat,”
tegasnya.

Ia menegaskan, kalaupun penga-
lihan bantuan tenda ini benar karena
Disposisi Bupati Touna, sebagai warga

Iwan menyayangkan kebijakan itu.
“Inikan bantuan dari provinsi yang
tujuan penerima sudah jelas. Kenapa
lagi harus ada campur tangan bupati.
Bantuan hanya dititip di Perindagkop
Touna, kok mereka (Perindagkop
Touna) yang ambil alih wewenang. Ini
ada apa,” protesnya. Iwan berharap,
Perindagkop Sulteng turun tangan
menyelesaikan masalah ini. “Minimal
kami diberikan penjelasan, apa aturan
yang membenarkan pengalihan ban-
tuan itu. Karena ini sama saja dengan
mengambil barang yang sudah ada
pemiliknya,” tegasnya.

Terpisah, Kadis Perindagkop Touna
Ikbal Rahmad yang dihubungi media
ini membenarkan adanya bantuan

- tenda tersebut. Ikbal juga mengaku

bahwa bantuan itu telah diberikan
kepada kelompok lain dengan alasan
kebutuhan warga.

Iamenjelaskan, bantuan yang diberi-
kan untuk masyarakat Touna menjadi
wewenang pemerintah kabupaten un-
tuk menyalurkannya. Artinya kata
Ikbal, sasaran penerima bantuan terse-
but ditentukan oleh dinas terkait yang




